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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN CONNECTED MATHEMATICS 

PROJECT (CMP) TERHADAP KEMAMPUAN  

REPRESENTASI MATEMATIS SISWA 

(Studi Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Gisting 

 Semester Genap Tahun Pelajaran 2022/2023) 

 

 

Oleh 

 

AUFA AULIA AZZAHRA 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

connected mathematics project (CMP) terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Gisting semester genap tahun pelajaran 2022/2023. Melalui teknik 

purposive sampling terpilih kelas VIII-A dan kelas VIII-B yang masing-masing 

kelas memuat 32 siswa sebagai sampel penelitian. Metode pada penelitian ini 

adalah quasi experiment dengan desain penelitian pretest-posttest control group 

design. Data penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh melalui tes 

kemampuan representasi matematis siswa bentuk uraian pada materi statistika dan 

diuji menggunakan statistik uji-t dengan       . Hasil uji hipotesis 

menunjukkan peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran model CMP lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran CMP berpengaruh terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Gisting semester genap 

tahun pelajaran 2022/2023. 

 

Kata Kunci : connected mathematics project, pengaruh, kemampuan representasi 

matematis 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam segala aspek kehidupan. 

Pendidikan menjadi kunci utama dalam mengembangkan sumber daya manusia 

yang berkualitas untuk meningkatkan pembangunan bangsa menjadi lebih maju. 

Nugraha (2019: 27) menyatakan bahwa salah satu tujuan pendidikan yaitu, untuk 

meningkatkan kualitas hidup manusia baik sebagai individu maupun sebagai 

kelompok dalam kehidupan bermasyarakat. Lebih lanjut, Siregar (2013: 18) 

menyatakan bahwa dengan bantuan pendidikan, seseorang mampu memahami dan 

menginterpretasikan lingkungan yang ditemuinya, yang memungkinkannya untuk 

menciptakan karya dalam hidupnya. Adanya pendidikan dapat menjadi usaha 

manusia untuk menumbuhkan serta mengembangkan potensi-potensi yang ada 

sesuai dengan nilai dan norma yang ada dalam masyarakat. 

 

Salah satu cara pelaksanaan pendidikan yaitu melalui pendidikan formal yang ada 

di sekolah. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang dilakukan di sekolah 

secara terstruktur, sistematis, berjenjang dan sesuai dengan pedoman yang telah 

ditetapkan. Dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah banyak mata pelajaran yang 

harus diajarkan, salah satunya adalah matematika. Dalam proses pembelajarannya 

matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting karena 

hampir di setiap jenjang pendidikan matematika menjadi mata pelajaran wajib 

yang diajarkan. Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 345) menyatakan 

bahwa mata pelajaran matematika sangat perlu diajarkan kepada semua siswa 

mulai dari jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi agar dapat membekali 

siswa dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep, berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan berkolaborasi dan bekerja
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sama, sehingga akan terbentuk siswa yang cerdas dan dapat memperoleh solusi 

penyelesaian dari setiap masalah yang dihadapinya.  

 

Dalam proses pembelajaran matematika, siswa diharuskan untuk menguasai 

semua keterampilan matematis yang diperlukan. Berdasarkan lampiran 

Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 mengenai tujuan pembelajaran matematika 

antara lain yaitu memahami konsep matematika, menggunakan pola sebagai 

dugaan dalam penyelesaian masalah matematis, melakukan penalaran, memiliki 

sikap menghargai penerapan matematika dalam kehidupan, melakukan kegiatan–

kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan matematika, menggunakan alat 

peraga, dan mengomunikasikan ide/gagasan. Handayani (2015: 143) 

mengungkapkan bahwa untuk membantu siswa dalam mengomunikasikan 

ide/gagasan dibutuhkan kemampuan representasi melalui gambar, tabel, grafik, 

simbol, dan kalimat lengkap maupun media lainnya untuk memperjelas keadaan 

atau masalah yang dihadapi. Hal tersebut sejalan dengan kemampuan matematika 

yang harus dimiliki siswa seperti yang telah ditetapkan oleh National Council of 

Teachers of Mathematics (NCTM, 2000: 67) menetapkan terdapat 5 kemampuan 

matematis yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika, yaitu 

penalaran dan bukti (reasoning and proof), representasi (representation), 

komunikasi (communication), pemecahan masalah (problem solving), dan koneksi 

(connection). 

 

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat bahwa kemampuan representasi merupakan 

salah satu kemampuan matematis yang harus dikuasai oleh setiap siswa dalam 

pembelajaran matematika. Pentingnya kemampuan representasi matematis ini 

tersirat dalam NCTM (2000: 280) yang menjelaskan bahwa ketika siswa dapat 

menciptakan, membandingkan dan menggunakan berbagai representasi, mereka 

memiliki kesempatan untuk mengembangkan dan memperdalam pemahamannya 

tentang konsep matematika. Muhamad (2016: 11) menyatakan bahwa kemampuan 

merepresentasikan secara matematis dapat membantu siswa mengkonstruksi 

konsep dan mengungkapkan ide matematis, serta membantu siswa dalam 

meningkatkan keterampilan yang mereka miliki. Kemampuan representasi 
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matematis merupakan salah satu komponen penting untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir siswa dan termasuk hal yang selalu muncul ketika seseorang 

mempelajari matematika, karena pada proses pembelajaran matematika siswa 

perlu mengaitkan materi yang sedang dipelajari serta merepresentasikan 

ide/gagasan dalam berbagai macam cara. Berdasarkan hal tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kemampuan representasi merupakan salah satu kemampuan 

penting yang harus dimiliki siswa. 

 

Meskipun telah disebutkan bahwa kemampuan representasi dapat 

mengembangkan dan memperdalam pemahaman siswa dalam pembelajaran 

matematika, tetapi pada kenyataannya kemampuan representasi matematis kurang 

dikembangkan dalam pembelajaran sehingga mengakibatkan kemampuan 

representasi matematis siswa di Indonesia masih rendah. Berdasarkan data 

Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD) (2019: 18) 

mengenai hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2018 

skor negara Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan negara lain yaitu 

dengan perolehan skor 379. Sedangkan rata-rata skor internasional sebesar 489. 

Gambaran tes PISA untuk mengukur kemampuan literasi matematika ditinjau dari 

OECD (2019: 81), diantaranya komunikasi (communication), matematisasi 

(mathematizing), representasi (representation), penalaran dan argumen (reasoning 

and argument), perumusan strategi penyelesaian masalah (devising strategies for 

solving problems), penggunaan bahasa simbolik, formal, dan teknik, serta operasi 

(using symbolic, formal, technical language, and operations), dan menggunakan 

alat matematika (using mathematical tools). 

 

Rendahnya kemampuan representasi siswa Indonesia juga dapat dilihat pada hasil 

laporan The Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) 

tahun 2015 yang menunjukan bahwa dari 50 negara, Indonesia berada di peringkat 

45. Hasil survei TIMSS tahun 2015 Indonesia jauh dibawah rata-rata internasional 

yaitu 500. Berdasarkan hasil yang dicapai siswa Indonesia termasuk dalam 

kategori rendah dengan skor 397. Soal-soal yang diberikan oleh TIMSS dalam 

survei pada tahun 2015 tersebut memuat tiga domain kognitif yaitu, pemahaman 
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(knowing), penerapan (applying), dan penalaran (reasoning). Menurut Hwang 

dkk., (2007: 209), representasi berperan penting dalam menghubungkan proses 

belajar antara pemahaman dan penerapan. Menurut Handayani (2015: 144) hasil 

TIMSS mengungkapkan bahwa kemampuan matematis siswa Indonesia dalam 

mengerjakan soal-soal tidak rutin sangat lemah, sedangkan untuk mengerjakan 

soal-soal tidak rutin berkaitan dengan kemampuan pemahaman siswa dalam 

mengaitkan konsep matematis yang telah dipelajarinya, selain itu, bagaimana cara 

siswa merepresentasikan masalah dalam bentuk tabel, grafik, atau simbol-simbol 

matematika berdampak langsung pada seberapa mudah mereka dalam 

menyelesaikan suatu masalah yang diberikan. 

 

Masalah rendahnya kemampuan representasi matematis siswa Indonesia juga 

terjadi pada siswa SMP Negeri 1 Gisting. SMP Negeri 1 Gisting merupakan 

sekolah menengah pertama yang ada di Kecamatan Gisting, Kabupaten 

Tanggamus. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VIII 

SMP Negeri 1 Gisting yaitu ibu Lutviah Rohmaini, S.Pd., diperoleh informasi 

bahwa dalam proses pembelajaran siswa belum dapat merepresentasikan masalah 

matematika dengan baik. Kemampuan siswa dalam menyajikan konsep ke 

berbagai bentuk representasi matematis juga masih belum optimal sehingga siswa 

sering mengalami kekeliruan dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Siswa 

kesulitan mengubah masalah matematika ke bentuk yang sederhana untuk 

menemukan solusi, menyajikan masalah matematis yang diberikan ke dalam 

persamaan matematis, serta siswa kesulitan dalam menjawab pertanyaan dan 

menyatakan ide-ide ke dalam bentuk kata-kata atau teks tertulis. Hal tersebut 

ditunjukkan oleh jawaban siswa pada salah satu soal penilaian harian (PH) kelas 

VIII tahun pelajaran 2022/2023 dengan soal tes sebagai berikut: 

 

Sebuah kapal nelayan bertolak dari pelabuhan untuk menangkap gerombolan 

ikan yang biasanya berkumpul di suatu titik lepas pantai. Agar dapat 

menangkap ikan lebih banyak, kapal nelayan tidak langsung menuju tempat 

tersebut melainkan berlayar melewati jalur baru yakni 8 km ke barat kemudian 

15 km ke selatan. Berapa selisih jarak yang ditempuh kapal menggunakan jalur 

baru dengan jarak yang ditempuh jika melewati jalur lurus? 
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Berdasarkan jawaban dari 32 siswa, diperoleh bahwa sebanyak 21 siswa belum 

dapat menjawab dengan tepat, bahkan ada beberapa siswa yang tidak dapat 

menjawab soal tersebut. Berikut jawaban beberapa siswa yang belum dapat 

menjawab dengan tepat dapat dilihat pada Gambar 1.1 berikut. 

 

 

 

Gambar 1.1 contoh jawaban siswa dalam menyelesaikan soal 

 

Berdasarkan jawaban siswa yang tertera pada Gambar 1.1 terlihat beberapa 

kesalahan diantaranya siswa belum mampu menuliskan interpretasi dari suatu 

permasalahan dengan tepat dan menyajikan kembali informasi ke dalam bentuk 

representasi simbolik, serta siswa kurang mampu memberikan penjelasan dari 

jawaban mereka menggunakan kata-kata mereka sendiri dengan tepat untuk 

menyelesaikan masalah dari suatu representasi verbal berupa soal cerita yang 

disajikan. Hal ini mengindikasikan bahwa indikator kemampuan representasi 

matematis belum tercapai dengan baik. 

 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di SMP Negeri 1 Gisting terlihat bahwa 

pembelajaran matematika yang dilakukan oleh guru di kelas VIII masih di 

dominasi oleh guru sebagai sumber informasi utama. Guru secara langsung 

menjelaskan materi dan konsep-konsep serta contoh-contoh terkait dengan 

pembelajaran, sehingga siswa kurang terlibat secara aktif untuk mengembangkan 

sendiri pengetahuannya dalam memahami konsep-konsep yang dipelajari. Selama 
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proses pembelajaran matematika di kelas, siswa terbiasa menghafal rumus 

daripada memahami konsep matematika karena mereka cenderung mengikuti 

contoh representasi yang diberikan oleh guru. Selain itu, siswa juga tidak 

diberikan kesempatan untuk membuat representasinya sendiri sehingga ketika 

mendapat soal yang berbeda dengan contoh yang diberikan guru, siswa kesulitan 

dalam menjawab pertanyaan ke berbagai bentuk representasi. 

 

Melakukan berbagai macam kegiatan atau tugas yang mengharuskan siswa untuk 

memecahkan suatu permasalahan matematis merupakan salah satu upaya yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. 

Hal ini didukung oleh Handayani (2015: 145) yang mengungkapkan bahwa untuk 

meningkatkan kemampuan representasi matematis guru perlu memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri, 

memunculkan ide-ide mereka sendiri, siswa juga harus didukung untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan diskusi karena kegiatan ini memungkinkan siswa 

untuk saling berbagi pendapat dan dapat melatih siswa dalam mengeluarkan ide 

serta gagasan mereka agar siswa dapat dengan mudah memahami materi secara 

keseluruhan. Menurut Lestari (2017: 246) dalam proses pembelajaran siswa perlu 

melakukan kegiatan yang memungkinkan mereka untuk mengekspresikan 

gagasan dan ide-ide matematis mereka sebagai bagian dari proses pembelajaran. 

Hal ini dikarenakan peran aktif maupun keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran dapat membantu meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

konsep matematika dengan lebih baik sehingga mereka dapat menemukan solusi 

permasalahan yang dihadapinya. Connected Mathematics Project (CMP) 

merupakan salah satu model pembelajaran matematika yang dapat memfasilitasi 

siswa dalam mengikuti kegiatan tersebut. 

 

Model pembelajaran CMP memberikan peluang seluas-luasnya kepada siswa 

untuk membangun pengetahuan matematikanya sendiri. Menurut Sari dkk, (2020: 

107) pembelajaran CMP merupakan model pembelajaran yang menekankan pada 

pemberian tugas atau proyek sehingga siswa terlibat aktif selama proses 

pembelajaran dan mendiskusikan konsep, keterampilan dan kesadaran secara 
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berkelompok. Menurut Lappan, et al dalam Purwasi (2016: 222) menyatakan 

bahwa tujuan pembelajaran CMP adalah membantu guru dan siswa dalam 

meningkatkan pengetahuan matematika, pemahaman serta kemampuan berpikir 

matematis, dan untuk mengembangkan kesadaran serta apresiasi terhadap 

berbagai bagian matematika dan hubungan antar matematika dengan disiplin ilmu 

lainnya. Sejalan dengan hal itu, Lidwina dkk, (2021: 4) mengungkapkan bahwa 

dalam pembelajaran menggunakan model CMP siswa dapat memecahkan masalah 

yang dihadapi secara realistis, siswa dapat termotivasi dan semangat untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat, siswa dapat 

mengkonstruksikan gagasannya dengan berbagai bentuk representasi dan 

menyimpulkan masalah, serta siswa mampu mencari berbagai jalan keluar dari 

suatu kesulitan yang dihadapi. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan yang akan diteliti pada penelitian ini yaitu: “Apakah model 

pembelajaran CMP berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis 

siswa?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas adalah untuk 

mengetahui apakah model pembelajaran CMP berpengaruh terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam melakukan 

model pembelajaran CMP guna meningkatkan kemampuan representasi 

matematis siswa. 
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2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh guru dalam 

mengembangkan proses pembelajaran di kelas, terutama berkenaan dengan 

meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran CMP dan dapat menjadi masukan dan 

kajian pada penelitian selanjutnya yang sejenis di masa yang akan datang. 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Representasi Matematis 

 

Sabirin (2014: 35) mengemukakan bahwa representasi adalah suatu bentuk 

interpretasi dari pemikiran siswa terhadap suatu masalah yang digunakan sebagai 

alat bantu dalam menemukan solusi dari permasalahan tersebut. Menurut 

Muhamad (2016: 13) representasi merupakan ungkapan ide atau gagasan 

matematis yang digunakan siswa sebagai model atau bentuk pengganti dari suatu 

masalah untuk memperoleh solusi dari permasalahan yang sedang dihadapi, dan 

dapat direpresentasikan melalui tabel, kata-kata (verbal), gambar, benda konkrit 

atau simbol matematis. Suwangsih dan Misel (2016: 30) menyatakan bahwa 

kemampuan representasi adalah kemampuan seseorang dalam menyajikan 

gagasan serta konsep matematika yang meliputi kemampuannya menerjemahkan 

masalah atau ide matematis ke dalam interpretasi berupa gambar, persamaan 

matematis, atau kata-kata. Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan representasi matematis adalah kemampuan seseorang untuk 

mengungkapkan ide atau gagasan matematis yang disajikan sebagai model atau 

representasi alternatif dari suatu situasi masalah yang digunakan untuk 

memudahkan seseorang dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Suatu 

masalah dapat direpresentasikan melalui gambar, kata-kata (verbal), tabel, benda 

konkrit, atau simbol matematika. 

 

Salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki oleh siswa dalam 

pembelajaran matematika adalah kemampuan representasi matematis. 

Kemampuan representasi matematis diperlukan siswa untuk menemukan dan
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membuat suatu alat atau cara berpikir dalam mengkomunikasikan gagasan 

matematis dari yang sifatnya abstrak menuju konkrit, sehingga lebih mudah untuk 

dipahami. Hal ini juga diungkapkan oleh Hutagaol (2013: 91) bahwa representasi 

matematis merupakan ungkapan ide atau gagasan matematis yang ditampilkan 

oleh siswa dalam usahanya untuk memahami suatu konsep matematika atau 

menyelesaikan suatu masalah yang sedang dihadapinya. Ungkapan terhadap 

gagasan matematis tersebut dapat dituangkan melalui kata-kata atau verbal, 

tulisan, gambar, tabel, grafik, benda konkrit, simbol matematika dan lain lain. 

 

NCTM dalam buku Principles and Standards for School Mathematics (2000) 

menyatakan bahwa bagian terpenting dari pembelajaran matematika adalah 

representasi. Ketika siswa dapat membuat, membandingkan, dan memanfaatkan 

berbagai bentuk representasi, mereka memiliki kesempatan untuk meningkatkan 

dan memperdalam pemahaman mereka tentang konsep matematika serta 

hubungannya. Sejalan dengan hal tersebut Noer dan Gunowibowo (2018: 19) 

menyatakan bahwa kemampuan representasi matematis dapat membantu siswa 

dalam mengkonstruksi konsep dan mengungkapkan ide-ide matematis, serta 

memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kemampuan yang dimilikinya untuk 

memecahkan suatu masalah. Representasi merupakan fokus utama dalam 

mengkonstruksi pengetahuan dan pemahaman siswa dalam memahami suatu 

konsep matematika (Handayani, 2015: 143). Siswa akan lebih mudah 

menyelesaikan sebuah masalah jika konstruksi representasi matematis yang 

digunakan sesuai. 

 

Penggunaan bentuk representasi yang tepat dapat memudahkan siswa dalam 

menyampaikan hasil pemikirannya. Terdapat beberapa macam bentuk atau tipe 

dari representasi. Goldin dan Shteingold dalam Triono (2017: 12) membagi 

representasi menjadi dua, yaitu representasi eksternal dan representasi internal. 

Berpikir tentang gagasan matematika yang kemudian disampaikan melalui 

representasi eksternal yang bentuknya antara lain gambar, konkrit, bahasa lisan, 

dan simbol tertulis. Contoh bentuk representasi eksternal meliputi sistem 

bilangan, rumus matematika, ekspresi aljabar, grafik dan bentuk geometris. 
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Sedangkan representasi internal merupakan kemampuan mengungkapkan ide-ide 

matematika secara personal dan menetapkan suatu makna dari notasi matematis, 

visual dan representasi spasial yang dimiliki oleh siswa, serta strategi pemecahan 

masalah yang dimilikinya. Sedangkan Lesh, dkk (Hwang et al, 2009: 233) 

mengelompokkan representasi matematis kedalam lima ragam utama, yaitu 

representasi objek dunia nyata, representasi konkret, representasi simbol, 

representasi bahasa lisan atau verbal, dan representasi gambar atau grafik. 

 

Dalam penelitian ini digunakan indikator kemampuan representasi matematis. 

Mudzakir (2006: 47) menyusun indikator kemampuan representasi matematis 

seperti yang disajikan pada Tabel 2.1 berikut. 

 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

 

Representasi Indikator 

Representasi Visual; 

diagram, tabel atau 

grafik, dan gambar 

 Menyajikan kembali data atau informasi dengan 

menggunakan diagram, grafik, atau tabel sebagai 

bentuk representasi. 

 Mencari solusi penyelesaian masalah dengan 

menggunakan representasi visual. 

 Membuat gambar pola-pola geometri. 

 Membuat gambar bangun geometri untuk 

memperjelas masalah dan memfasilitasi 

penyelesaiannya. 

Persamaan atau 

ekspresi matematis 
 Membuat persamaan atau ekspresi matematis dari 

representasi lain yang diberikan. 

 Membuat konjektur dari suatu pola bilangan. 

 Menggunakan persamaan atau ekspresi matematis 

untuk memecahkan masalah. 

Kata-kata atau teks 

tertulis 
 Menggunakan data atau representasi yang disediakan 

untuk membuat suatu masalah. 

 Menuliskan interpretasi dari suatu representasi. 

 Membangun cerita yang sesuai dengan bentuk 

representasi lain yang diberikan.  

 Menuliskan langkah-langkah yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah dengan kata-kata atau teks 

tertulis. 

 Menyusun dan menanggapi pertanyaan dengan 

menggunakan kata-kata atau teks tertulis. 

Sumber: Mudzakir (2006: 47) 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

representasi matematis merupakan kemampuan seseorang dalam mengungkapkan 

suatu gagasan atau ide matematika yang ditampilkan sebagai model atau bentuk 

pengganti dari suatu situasi masalah yang digunakan sebagai hasil dari interpretasi 

pikirannya untuk memperoleh solusi dari masalah yang diberikan. Suatu masalah 

dapat direpresentasikan melalui gambar, kata-kata (verbal), tabel, benda konkrit, 

atau simbol matematika. Adapun indikator representasi matematis yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 1) menggunakan representasi visual untuk 

menyelesaikan masalah, 2) menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi 

matematis, dan 3) menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau secara 

tertulis. 

 

2. Model Pembelajaran Connected Mathematics Project 

 

Lappan, et al. (Mulyoko, 2014:15) menyatakan bahwa Connected Mathematic 

merupakan suatu model pembelajaran matematika yang memberikan peluang 

sangat luas kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan matematikanya 

sendiri. Sedangkan Mathematics Project merupakan model pembelajaran yang 

berfokus dalam memberikan tugas atau latihan kepada siswa yang berkaitan 

dengan matematika. Jadi Connected Mathematics Project (CMP) merupakan 

model pembelajaran yang menekankan dalam pemberian tugas atau latihan yang 

berkaitan dengan matematika. Sejalan dengan hal itu Sari, dkk (2020: 107) 

mengungkapkan bahwa pembelajaran CMP merupakan model pembelajaran yang 

menekankan pada pemberian tugas sehingga siswa terlibat aktif selama proses 

pembelajaran dan mendiskusikan konsep, keterampilan dan kesadaran secara 

berkelompok. Selain itu, model pembelajaran ini melatih cara berpikir siswa 

dalam memahami suatu konsep baru dan membantu mereka membuat hubungan 

antara konsep matematika yang penting dan antar berbagai bagian matematika 

dengan disiplin ilmu lainnya,. Menurut Wahyuningsih, dkk (2017: 212) dalam 

pembelajaran CMP siswa belajar membuat kesimpulan secara logis, 

memperkirakan jawaban, menjelaskan konsep dan strategi penyelesaian yang 

dapat digunakan, serta mengevaluasi keberadaanya secara matematis dalam 
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kaitannya dengan konsep dan situasi yang dihadapinya. Diharapkan pembelajaran 

dapat difokuskan pada materi-materi yang dianggap penting, seperti geometri, 

pengukuran, analisis data, probabilitas, dan aljabar, serta bilangan dan operasinya. 

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa CMP adalah model 

pembelajaran yang berpusat pada pemberian tugas atau latihan yang berkaitan 

dengan matematika serta memberi peluang seluas-luasnya kepada siswa agar 

dapat mambangun sendiri pengetahuan matematikanya dan bertanggungjawab 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan. 

 

Menurut Lappan, et al dalam Purwasi (2016: 222), pembelajaran connected 

mathematics project bertujuan untuk membantu guru dan siswa dalam 

meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan berpikir matematis 

mereka. Hal ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan apresiasi siswa 

terhadap hubungan antar berbagai aspek matematika dan antar matematika dengan 

disiplin ilmu lainnya. Kemudian Lappan, dkk menjelaskan bahwa pembelajaran 

CMP dapat mengoptimalkan kemampuan siswa dalam mendiskusikan masalah 

yang diberikan secara efektif serta informasi yang diinterpretasikan secara verbal 

dan melalui penggunaan grafik, simbol, angka dan bentuk-bentuk representasi 

lainnya dengan baik. Sejalan dengan hal tersebut Rohendi dan Dulpaja (2013:18) 

menyatakan bahwa model pembelajaran CMP menggunakan bentuk representasi 

khusus, seperti grafik, angka, simbol, dan verbal untuk membantu siswa dalam 

memahami masalah tidak langsung dan mendiskusikan serta mengevaluasi solusi 

pemecahan dari masalah tersebut. Dari beberapa pendapat tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa tujuan model pembelajaran CMP adalah untuk mendukung 

guru dan siswa agar dapat membuat keterkaitan antara materi matematika maupun 

disiplin ilmu lain serta memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk 

menggunakan berbagai bentuk representasi, termasuk istilah, simbol, alat 

matematika, dan lain-lain untuk mengembangkan keterampilan berpikir, 

pemahaman, serta kemampuannya sebaik mungkin. 
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Dalam melaksanakan model pembelajaran CMP, Kegiatan pembelajaran yang 

dikemukakan oleh Lappen, et al dalam Sari dkk, (2020: 107) seperti pada Tabel 

2.2. 

 

Tabel 2.2 Kegiatan Pembelajaran Connected Mathematics Project 

Fase Indikator Peran Guru Peran Siswa 

1 Launching 

Problem 

(Mengajukan 

Masalah) 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menyajikan 

konsep-konsep baru, 

menjelaskan definisi, 

membahas konsep lama dan 

menghubungkan masalah 

yang disajikan dengan 

pengalaman siswa 

sebelumnya, serta 

membantu siswa dalam 

memahami konteks masalah 

yang diberikan. 

Diharapkan siswa 

mampu memahami 

masalah yang 

diberikan dan dapat 

menghubungkan 

dengan pengetahuan 

yang diperoleh 

sebelumnya. 

2 Exploring 

(Mengeksplorasi) 

Guru membantu kegiatan 

siswa dengan 

mengkonfirmasi apa-apa 

yang diperlukan siswa dan 

mengajukan pertanyaan. 

Guru mengawasi kegiatan 

siswa dengan berkeliling 

kelas serta memberikan 

motivasi agar dapat 

mendorong siswa untuk 

memperoleh solusi dari 

permasalahan yang 

disajikan. 

Siswa bekerja sama 

dengan teman 

kelompoknya untuk 

menemukan solusi 

dari permasalahan 

yang diberikan, tugas 

siswa seperti 

mengumpulkan data, 

saling bertukar ide, 

membuat pola dan 

menyusun strategi 

penyelesaian 

masalah. 

3 Summarizing 

(Menyimpulkan) 

Guru membantu siswa 

untuk meningkatkan 

kemampuan mereka dalam 

memahami masalah yang 

diberikan dan memperbaiki 

strategi dalam penyelesaian 

masalah yang diberikan 

sehingga siswa dapat 

memperoleh solusi dari 

permasalahan yang 

diberikan secara efektif dan 

efisien. 

Siswa berdiskusi 

tentang strategi yang 

mereka gunakan 

untuk memecahkan 

masalah serta solusi 

yang mereka 

temukan, kemudian 

memberikan 

kesimpulan dan 

mengorelasi jika 

terjadi perbedaan 

strategi. 

Sumber: Lappen, et al dalam Sari dkk, (2020: 107) 
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Menurut Puteri dan Riwayati (2017: 163) menyatakan bahwa dalam model 

pembelajaran CMP, siswa mendapatkan kesempatan yang sangat luas untuk 

menemukan dan membangun pengetahuan matematika mereka sendiri dengan 

cara menemukan pemecahan masalah yang dihadapinya secara berpasangan 

ataupun berkelompok kemudian diakhiri dengan diskusi bersama agar 

memperoleh solusi yang efektif serta pemahaman yang kuat. Mulyani, dkk (2017: 

120) mengungkapkan bahwa setiap masalah dalam pembelajaran CMP disarankan 

agar memenuhi kriteria sebagai berikut: (1) memperdalam materi matematika 

yang dianggap penting dan berguna, (2) siswa dapat menggunakan berbagai 

pendekatan untuk menyusun strategi penyelesaian masalah yang diberikan. (3) 

melibatkan dan mendorong siswa untuk menulis, (4) menuntut keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dan pemecahan masalah, (5) mendukung perkembangan 

konseptual siswa, (6) mengembangkan penggunaan keterampilan matematis 

siswa, (7) memberikan peluang untuk menerapkan hal-hal penting, (8) 

memberikan kesempatan kepada guru untuk memprediksi apa yang perlu 

dipelajari siswa dan apa saja kesulitan yang mereka alami. 

 

Menurut Wahyuningsih (2017: 214) model pembelajaran connected mathematics 

project (CMP) memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh pembelajaran 

konvensional, terutama karena pembelajaran CMP merupakan model 

pembelajaran yang memberikan peluang yang sangat luas kepada siswa untuk 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan matematikanya. Siswa yang mengikuti 

pembelajaran CMP juga memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan 

matematikanya serta kesadaran dan apresiasi terhadap pengayaan keterkaitan 

antar berbagai bagian matematika dan antar matematika dengan kehidupan sehari-

hari ataupun dengan disiplin ilmu lain. 

 

3. Pembelajaran Konvensional 

 

Pembelajaran konvensional ialah pembelajaran yang umum dilakukan dalam 

proses pembelajaran di sekolah. Depdiknas (2008: 807) menyatakan bahwa 

konvensional berasal dari kata konvensi yang berarti permufakatan atau 
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kesepakatan. Konvensional yang dimaksud adalah pembelajaran konvensi dalam 

Kurikulum 2013. Menurut Permendikbud No. 103 Tahun 2014, pembelajaran 

pada Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan berbasis proses keilmuan atau 

pendekatan saintifik, pada pendekatan saintifik pembelajaran didesain sedemikian 

sehingga siswa dapat secara aktif menemukan konsep ataupun prinsip-prinsip 

melalui tahap-tahap yang disebut dengan 5M, yakni mengamati, menanya, 

mencoba, menalar dan mengkomunikasikan.  

 

Deskripsi kegiatan pembelajaran konvensional dengan pendekatan saintifik 

menurut M. Hosnan (2014: 39) dapat disajikan seperti Tabel 2.3. 

 

Tabel 2.3 Deskripsi Kegiatan Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik 

 

Kegiatan Aktivitas Belajar 

Mengamati 

(observing) 

Melihat, mengamati, membaca, mendengar, menyimak 

(dengan atau tanpa alat) 

Menanya 

(questioning) 

Mengajukan pertanyaan dari yang bersifat hipotesis 

sampai faktual, dimulai dengan bimbingan guru sampai 

mandiri (menjadi sebuah kebiasaan) 

Mengumpulkan 

Data 

(experimenting) 

Mengumpulkan data, mengidentifikasi sumber data 

(benda, dokumen, buku, eksperimen), dan menentukan 

data yang dibutuhkan dari pertanyaan yang diajukan 

Mengasosiasi 

(associating) 

Menganalisis data dengan membuat kategori, 

mengidentifikasi hubungan data/kategori, dan menarik 

kesimpulan dari hasil analisis data; dimulai dari 

unstructured-unistructure-multistructure-complicated 

structure 

Mengkomunikasikan Mengkomunikasikan hasil konseptualisasi melalui lisan, 

tulisan, gambar, diagram, bagan, maupun media lain. 

Sumber: M. Hosnan (2014: 39) 

 

Pelaksanaan pembelajaran dalam kurikulum 2013 sesuai yang dijelaskan dalam 

Permendikbud No. 103 tahun 2014 memiliki tahapan sebagai berikut: 

1) Kegiatan Pendahuluan  

Guru mempersiapkan peserta didik baik psikis maupun fisik agar dapat 

mengikuti proses pembelajaran dengan baik, memberikan motivasi belajar 

kepada siswa dan menyampaikan secara kontekstual tentang manfaat dan 

aplikasi materi yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian 
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guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan dengan cara mengaitkan 

pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, menjelaskan 

tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai, serta 

menyampaikan cakupan materi pembelajaran yang akan dilakukan 

sebagaimana yang telah direncanakan seperti dalam silabus dan RPP. 

2) Kegiatan Inti  

Kegiatan inti menggunakan pendekatan saintifik yang disesuaikan dengan 

karakteristik mata pelajaran dan peserta didik. Guru memfasilitasi siswa untuk 

melakukan proses mengamati, menanya, mengumpulkan data, menganalisis, 

dan mengomunikasikan.  

3) Kegiatan Penutup  

Guru bersama siswa menarik kesimpulan selama pembelajaran, melakukan 

refleksi rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan, dan memberikan umpan 

balik tentang prosedur dan hasil pembelajaran. Guru kemudian melakukan 

penilaian, merencanakan kegiatan tindak lanjut seperti program pengayaan, 

pembelajaran, remedial, konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas 

individu maupun kelompok berdasarkan hasil belajar siswa, kemudian 

menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

konvensional yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan pendekatan 

saintifik yang menuntut siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Sumber belajar tidak hanya berasal dari guru saja namun juga dapat 

diperoleh dari sumber yang lainnya. Dalam pembelajaran saintifik terdapat 5 

tahapan yaitu siswa mengamati masalah atau fenomena yang berkaitan dengan 

topik pembelajaran di lingkungan sekolah, kemudian siswa diberi kesempatan 

untuk bertanya tentang fakta yang diperoleh, selanjutnya siswa diminta menggali 

lebih dalam informasi dari beberapa sumber lain, kemudian mereka diminta untuk 

mengolah fakta atau data yang diperoleh dari pengamatan, dan yang terakhir 

siswa diminta untuk mempresentasikan hasilnya kemudian ditanggapi oleh teman-

temannya yang lain. 
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4. Pengaruh 

 

Depdiknas (2008: 1030) menyatakan bahwa pengaruh diartikan sebagai daya yang 

ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Menurut Surakhmad (1998: 7), pengaruh 

adalah kekuatan yang timbul dari suatu orang atau benda dan indikasi yang dapat 

memberikan perubahan terhadap hal-hal yang ada disekitarnya. Pendapat lain 

tentang pengertian pengaruh menurut Ayudiah (2020: 26) yaitu daya yang timbul 

dari sesuatu (orang, benda) yang dapat membentuk atau memberi perubahan 

terhadap seseorang. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh merupakan daya yang berasal dari orang ataupun benda sebelum 

dan sesudah menerima suatu informasi sehingga mengakibatkan suatu perubahan. 

Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini, yaitu apabila peningkatan 

kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran CMP 

lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan kemampuan representasi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran CMP berpengaruh terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa. 

 

B. Definisi Operasional 

 

1. Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan seseorang 

dalam mengungkapkan suatu gagasan atau ide matematika yang ditampilkan 

sebagai model atau bentuk pengganti dari suatu situasi masalah yang 

digunakan sebagai hasil dari interpretasi pikirannya untuk memperoleh solusi 

dari masalah yang dihadapinya. 

2. Connected Mathematics Project adalah model pembelajaran yang berpusat 

pada pemberian tugas maupun proyek yang berkaitan dengan matematika 

serta memberi peluang yang sangat luas kepada siswa agar dapat mambangun 

sendiri pengetahuan matematikanya dan bertanggungjawab dalam 

menemukan solusi dari masalah yang dihadapi. 



19 
 

 

3. Pembelajaran konvensional yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

merupakan pembelajaran konvensi pada Kurikulum 2013. Menurut 

Permendikbud No. 103 Tahun 2014, pembelajaran pada Kurikulum 2013 

menggunakan pendekatan saintifik, yang menuntut siswa untuk berpartisipasi 

secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat lebih mudah 

untuk menemukan konsep maupun prinsip-prinsip melalui kegiatan yang 

disebut dengan 5M, yakni mengamati, menanya, mencoba, menalar dan 

mengomunikasikan.  

4. Pengaruh merupakan daya yang berasal dari orang maupun benda sebelum 

dan sesudah menerima suatu informasi sehingga mengakibatkan suatu 

perubahan. Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini, yaitu apabila 

peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran CMP lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan 

kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran CMP 

berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran connected mathematics project 

(CMP) terhadap kemampuan representasi matematis siswa, akan dilaksanakan 

pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Gisting, Kabupaten Tanggamus, semester 

genap tahun pelajaran 2022/2023. Dalam penelitian ini menggunakan satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas yang akan diteliti adalah 

model pembelajaran, yaitu model pembelajaran CMP dan pembelajaran 

konvensional dan yang menjadi variabel terikatnya yaitu kemampuan representasi 

matematis siswa. 

 

Dalam proses pembelajaran matematika, keterampilan kognitif mendasar yang 

harus dimiliki siswa salah satunya adalah kemampuan representasi matematis. 

Kemampuan ini berperan penting selama proses pembelajaran matematika, siswa 

dapat menggunakan representasi untuk lebih memahami konsep serta membantu 
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memperoleh solusi penyelesaian masalah yang sesuai dengan masalah matematis 

yang mereka hadapi. Jika kemampuan siswa untuk merepresentasikan suatu 

masalah rendah, maka siswa tersebut akan mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep matematika bahkan mereka akan kesulitan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapinya. Oleh karena itu memiliki kemampuan 

representasi matematis yang baik sangatlah penting bagi siswa. 

 

Menerapkan model pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP) 

merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan representasi 

matematis siswa. Model pembelajaran CMP yaitu suatu model pembelajaran yang 

menitikberatkan pada tugas agar siswa aktif dan berdiskusi sehingga siswa 

mampu mengembangkan representasinya sendiri dalam menyelesaikan masalah 

yang dihadapinya. Pada setiap tahap model pembelajaran CMP dapat merangsang 

pemahaman dari permasalahan tak langsung dengan menggunakan bentuk khusus 

dari representasi, seperti grafik, angka, simbol, dan verbal, lalu mendiskusikan 

dan mengevaluasi pemecahan dari masalah tersebut. 

 

Tahap yang pertama adalah Launching Problem. Pada tahap ini guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran, menyajikan konsep-konsep baru, 

menjelaskan definisi, membahas konsep lama dan menghubungkan masalah yang 

disajikan dengan pengalaman siswa sebelumnya. Kemudian, siswa diberikan 

pertanyaan-pertanyaan yang merangsang pengetahuan siswa tentang materi yang 

akan dipelajari kemudian guru menyampaikan masalah yang terdapat pada LKPD 

kemudian siswa akan dihadapkan pada suatu tugas atau latihan pada LKPD yang 

akan didiskusikan secara berkelompok, guru membantu siswa dalam memahami 

konteks masalah yang disajikan. Masalah yang diberikan berupa masalah–

masalah yang menuntut siswa menggunakan berbagai bentuk representasi 

matematika dalam menentukan penyelesaiannya. Hal ini bertujuan agar siswa 

lebih luwes dalam menggunakan berbagai macam representasi matematis untuk 

mencari solusi dan memecahkan masalah yang dihadapinya. 
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Tahap yang kedua adalah Exploring. Pada tahap ini siswa bekerja sama dalam 

menyelesaikan masalah dalam LKPD yang mencakup permasalahan serta 

kegiatan yang membantu siswa menemukan konsep sehingga siswa dapat 

menentukan representasi yang sesuai dari suatu permasalahan. Setelah itu, siswa 

bertugas untuk mengumpulkan data, saling berbagi pendapat atau gagasan, 

membuat pola dan menyusun strategi pemecahan masalah. Untuk mendapatkan 

solusi penyelesaian masalah, siswa dapat mengaitkan permasalahan yang 

diberikan dengan pengetahuan yang telah mereka pelajari sebelumnya. Pada tahap 

ini guru bertugas sebagai fasilitator, mengamati siswanya, dan memberikan 

motivasi agar dapat mendorong siswa untuk memecahkan permasalahan yang 

disajikan. Melalui kegiatan tersebut, siswa diharapkan mampu menggunakan 

strategi yang tepat untuk menemukan solusi dari permasalahan yang diberikan. 

Hal ini akan mendorong tercapainya indikator kemampuan representasi matematis 

siswa, yaitu membuat persamaan atau ekspresi matematis dari representasi lain 

yang disajikan. 

 

Tahap yang terakhir adalah Summarizing. Tahap ini dimulai ketika semua siswa 

telah usai mengumpulkan data dan siswa mulai mendapatkan strategi dan teknik 

penyelesaian masalah. Berdasarkan hasil diskusi, siswa menyimpulkan strategi 

penyelesaian masalah yang paling tepat kemudian apabila terdapat perbedaan 

rencana yang digunakan, siswa diminta untuk saling menghubungkan antar 

strategi pemecahan masalah yang diperoleh, sedangkan tugas guru yaitu 

membantu memperkuat pemahaman siswa serta mengoreksi strategi penyelesaian 

masalah dengan representasi yang sesuai sehingga kekurangan maupun kesalahan 

terkait pembelajaran dapat diperbaiki dan dapat membantu untuk meningkatkan 

kemampuan representasi siswa. Kemudian siswa membuat kesimpulan dari 

rangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Melalui kegiatan tersebut, siswa 

dituntut untuk dapat mengembangkan kemampuan representasi matematis nya 

yaitu menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dalam pelaksanaan model pembelajaran CMP terdapat 

proses-proses pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk 



22 
 

 

meningkatkan kemampuan representasi matematis nya, sehingga peneliti 

berasumsi bahwa pembelajaran CMP berpengaruh terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa. 

 

D. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar pada penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Gisting semester genap tahun pelajaran 2022/2023 mendapat materi yang sama 

dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

1. Hipotesis Umum 

Model pembelajaran CMP berpengaruh terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa. 

 

2. Hipotesis Khusus 

Peningkatan kemampuan representasi matematis siswa dalam pembelajaran 

CMP lebih tinggi dibandingkan peningkatan kemampuan representasi 

matematis siswa dalam pembelajaran konvensional. 



 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023 di 

SMP Negeri 1 Gisting. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Gisting yang berjumlah 222 siswa yang terdistribusi dalam 7 

kelas yaitu dari kelas VIII A - VIII G. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang 

ditentukan berdasarkan kriteria tertentu yaitu diajar oleh guru matematika yang 

sama dan memiliki kemampuan matematika yang relatif sama. Kemampuan 

matematis siswa dapat dilihat dari rata-rata hasil Penilaian Tengah Semester 

(PTS) siswa di setiap kelasnya mendekati rata-rata populasi seperti yang disajikan 

dalam Tabel 3.1: 

 

Tabel 3.1 Distribusi Guru Matematika dan Rata-rata Nilai PTS Kelas VIII 

SMPN 1 Gisting Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023 

No. Kelas Guru 
Rata-rata 

Nilai PTS 

Rata-rata 

Populasi 

1 VIII A 
Guru I 

48,75 

38,32 

2 VIII B 41,46 

3 VIII C 

Guru II 

34,22 

4 VIII D 35,16 

5 VIII E 35,63 

6 VIII F 39,00 

7 VIII G 33,55 

 (Sumber: Data SMP Negeri 1 Gisting)

 

Dari Tabel 3.1, dapat diketahui adanya dua kelas yang diajarkan oleh guru yang 

sama dan memperoleh nilai rata-rata yang hampir sama, yaitu kelas VIII-A dan 

VIII-B. kemudian dipilih kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen yaitu kelas yang 
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mendapatkan pembelajaran CMP dan kelas VIII-B sebagai kelas kontrol yaitu 

kelas yang mendapatkan pembelajaran konvensional. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment), yang 

terdiri dari variabel bebas yaitu model pembelajaran dan variabel terikat yaitu 

kemampuan representasi matematis. Desain yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pretest-posttest control group design. Sebelum diberikan perlakuan, baik 

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol diberikan tes yaitu pretest, 

dengan maksud untuk mengetahui keadaan kelompok sebelum perlakuan. 

Kemudian setelah diberikan perlakuan, kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol diberikan tes yaitu posttest, untuk mengetahui keadaan kelompok setelah 

perlakuan. Adapun desain penelitian ini menurut Sugiyono (2013: 116) adalah 

sebagai berikut yang disajikan dalam Tabel 3.2.  

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian 

Sampel Pretest Pembelajaran Posttest 

Kelas Eksperimen O1 X O2 

Kelas Kontrol O1 Y O2 

Sumber: Sugiyono (2013: 116) 

 

Keterangan: 

X : Pembelajaran CMP  

Y : Pembelajaran konvensional 

O1 : Pretest kemampuan representasi matematis siswa 

O2 : Posttest kemampuan representasi matematis siswa 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Pada penelitian ini terdiri dari tiga tahapan prosedur, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap akhir. Berikut merupakan uraian lengkap mengenai 

tahapan dalam penelitian ini. 
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1. Tahap Persiapan 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan sebelum penelitian berlangsung. Kegiatan pada 

tahap persiapan yaitu: 

a. Melakukan observasi awal ke sekolah mitra yaitu SMP Negeri 1 Gisting pada 

tanggal 19 Oktober 2022 dan melakukan wawancara dengan guru 

matematika kelas VIII untuk mengetahui karakteristik populasi, cara guru 

mengajar selama pembelajaran, jumlah kelas, dan jumlah siswa yang ada di 

kelas VIII. 

b. Menentukan sampel penelitian. 

c. Menentukan materi pelajaran yang akan digunakan dalam penelitian yaitu 

materi statistika. 

d. Menyusun proposal penelitian, perangkat pembelajaran, dan instrumen tes 

yang akan digunakan dalam penelitian. 

e. Mengonsultasikan instrumen penelitian dengan dosen pembimbing dan guru 

mitra. 

f. Melakukan uji validasi instrumen dan uji coba instrumen tes kemampuan 

representasi matematis siswa pada tanggal 14 April 2023. 

g. Melakukan perbaikan instrumen jika diperlukan. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan pada saat penelitian berlangsung. Kegiatan 

pada tahap pelaksanaan yaitu: 

a. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tanggal 2 

Mei 2023, untuk melihat kemampuan representasi matematis siswa sebelum 

mendapat perlakuan. 

b. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran CMP 

pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

Pelaksanaan pembelajaran berlangsung pada tanggal 4 Mei – 31 Mei 2023. 

c. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tanggal 2 

Juni 2023, untuk melihat kemampuan representasi matematis siswa setelah 

mendapat perlakuan. 
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3. Tahap Akhir 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan setelah penelitian berlangsung. Kegiatan pada 

tahap akhir yaitu: 

a. Mengumpulkan data skor kemampuan representasi matematis siswa. 

b. Mengolah dan menganalisis hasil data penelitian yang diperoleh dari masing-

masing kelas dilanjutkan dengan menarik kesimpulan. 

c. Membuat laporan hasil penelitian. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Dalam penelitian ini data yang digunakan berupa data kuantitatif yang diperoleh 

dari skor pretest dan posttest. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik tes. Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes representasi matematika yang berbentuk uraian. Instrumen tes ini 

digunakan pada saat pretest dan posttest dengan karakteristik soal pada masing-

masing tes identik. Tes pertama (pretest) diberikan sebelum kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol dikenai perlakuan yang dalam hal ini adalah pembelajaran 

dengan model connected mathematics project untuk kelas eksperimen dan 

pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol. Tes kedua (posttest) diberikan 

setelah perlakuan yang diterapkan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data yang berhubungan dengan variabel penelitian. Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen tes. Instrumen tes berupa tes untuk 

mengukur kemampuan representasi matematis siswa. Instrumen tes yang 

digunakan adalah tes kemampuan representasi matematis yang berupa tes tulis 

yaitu soal uraian yang diberikan dalam bentuk pretest dan posttest yang masing-

masing terdiri dari 4 soal. Teknik pemberian skor jawaban siswa terhadap setiap 

butir soal berpedoman pada pedoman penskoran yang disajikan pada Tabel 3.3. 

 



27 

 

 

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Representasi Matematis 

 

Aspek yang Dinilai Respon Siswa Terhadap Soal/Masalah Skor 

Menyajikan data atau 

informasi dari suatu 

masalah ke representasi 

gambar, diagram, grafik 

atau tabel 

a. Data atau informasi yang dapat disajikan 

ke representasi gambar, diagram, grafik, 

atau tabel salah 

b. Menyajikan data/informasi ke 

representasi gambar, diagram, grafik, 

atau tabel hampir benar/mendekati benar 

c. Menyajikan data/informasi ke 

representasi gambar, diagram, grafik, 

atau tabel benar 

1 

 

 

2 

 

 

3 

Menyelesaikan masalah 

yang melibatkan ekspresi 

matematis 

a. Menyelesaikan masalah yang melibatkan 

ekspresi matematis tetapi penyelesaian 

salah 

b. Menyelesaikan masalah yang melibatkan 

ekspresi matematis tetapi penyelesaian 

kurang benar 

c. Menyelesaikan masalah yang melibatkan 

ekspresi matematis dengan benar 

1 

 

 

2 

 

 

3 

Menuliskan langkah-

langkah penyelesaian 

masalah matematika 

dengan kata-kata 

a. Hanya sedikit penjelasan (hanya 

diketahui dan ditanya) 

b. Penjelasan secara matematis tetapi tidak 

tersusun secara logis 

c. Penjelasan secara matematis dengan jelas 

dan tersusun secara logis 

1 

 

2 

 

3 

Sumber : Marwan & Duskri (2017: 55) 

 

Untuk mengetahui kelayakan penggunaan instrumen tes, maka dilanjutkan dengan 

perhitungan mengenai validitas isi, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran. Berikut adalah beberapa uji prasyarat, yang dilakukan terhadap 

instrumen tes kemampuan representasi matematis. 

 

a. Validitas Isi 

 

Validitas diperlukan untuk mengetahui kelayakan suatu instrumen. Menurut 

Yusup (2018: 17) validitas instrumen mempermasalahkan sejauh mana 

pengukuran tepat dalam mengukur apa yang hendak diukur. Validitas instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi 

bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen tes secara tepat dapat 

mencerminkan kemampuan representasi matematis siswa terhadap materi 
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pelajaran yang ditentukan. Jika butir soal tes telah dinyatakan sesuai dengan 

standar kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang diukur, maka tes 

tersebut dianggap valid. Penilaian terhadap kesesuaian isi dengan kisi-kisi tes dan 

kesesuaian bahasa dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan 

menggunakan daftar ceklis (√) oleh guru mitra. 

 

Hasil penilaian terhadap tes kemampuan representasi matematis menunjukkan 

bahwa tes yang akan digunakan memenuhi validitas isi. Hal ini dapat dilihat pada 

Lampiran B.5 form validitas tes halaman 170. Data yang diperoleh dari hasil uji 

coba, kemudian diolah dengan bantuan Software Microsoft Excel 2010 untuk 

mengetahui koefisien reliabilitas tes, koefisien daya pembeda, dan indeks tingkat 

kesukaran butir soal. 

 

b. Reliabilitas 

 

Reliabilitas tes diukur berdasarkan koefisien reliabilitas dan digunakan untuk 

mengetahui tingkat ketetapan atau konsistensi suatu tes. Arikunto (2019: 100) 

menyatakan bahwa suatu instrumen tes dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi 

atau memiliki taraf kepercayaan yang tinggi jika mencapai hasil yang konsisten 

dalam mengukur apa yang akan diukur, sehingga kapanpun alat itu digunakan 

akan memberikan hasil yang relatif sama. Dalam penelitian ini untuk mencari 

koefisien reliabilitas       soal bentuk uraian dapat diuji menggunakan rumus 

Alpha (Arikunto, 2019: 122) dengan rumus sebagai berikut: 

 

    (
 

   
) (

∑   

   
) 

 

Keterangan: 

         Koefisien reliabilitas yang dicari 

       Banyaknya butir soal 

∑     Jumlah varians skor tiap-tiap soal 

         Varians total skor 
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Koefisien reliabilitas suatu instrumen diinterpretasikan dalam Arikunto 

(2019:125) yang disajikan pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4. Kriteria Koefisien Reliabilitas 

 

Koefisien Reliabilitas (     Kriteria 

          Sangat Rendah 

          Rendah 

          Sedang 

          Tinggi 

          Sangat Tinggi 

Sumber: Arikunto (2019: 125) 

 

Hasil dari perhitungan uji coba instrumen, diperoleh bahwa nilai koefisien 

reliabilitasnya sebesar 0,82. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang 

digunakan memiliki reliabilitas sangat tinggi. Perhitungan selengkapnya terdapat 

pada Lampiran C.2 halaman 175. 

 

c. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda soal adalah kemampuan butir soal untuk membedakan antara 

siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah 

(Arikunto, 2019 : 226). Nilai siswa diurutkan dari nilai tertinggi sampai nilai 

terendah untuk menentukan koefisien daya pembeda, kemudian dibagi menjadi 

kelompok atas dan kelompok bawah. Ketentuan pengelompokan yaitu 50% siswa 

dengan skor tertinggi ditempatkan pada kelompok atas, sedangkan 50% siswa 

dengan skor terendah ditempatkan pada kelompok bawah. Menurut Sudijono 

(2013: 389), rumus yang digunakan untuk menghitung indeks daya pembeda butir 

soal bentuk uraian adalah: 
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Keterangan: 

     Indeks daya pembeda pada soal tertentu 

       Rata-rata skor dari kelompok atas pada butir soal yang diolah 

       Rata-rata skor dari kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

         Skor maksimum butir soal tertentu 

 

Kriteria tolak ukur daya pembeda butir soal yang digunakan menurut Arikunto 

(2019: 232) disajikan dalam Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Daya Pembeda 

 

 Indeks Daya Pembeda  Interpretasi 

           Kurang Baik 

          Cukup 

          Baik 

          Sangat Baik 

Sumber: Arikunto (2019: 232) 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir soal yang memiliki 

kriteria daya pembeda cukup, baik dan sangat baik. Rekapitulasi skor daya 

pembeda berdasarkan hasil uji coba dapat dilihat pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Rekapitulasi Skor Daya Pembeda 

 

Nomor Soal 1 2 3 4 

JA 5,08 4,92 4,25 5,25 

JB 3,08 3,42 2,08 3,17 

I 6 6 6 6 

DP 0,33 0,25 0,36 0,34 

Kategori Baik Cukup Baik Baik 

Keputusan Diterima Diterima Diterima Diterima 

 

Kriteria daya pembeda yang digunakan dalam penelitian ini adalah berkategori 

cukup dan baik. Berdasarkan analisis daya pembeda didapatkan bahwa 

interpretasi soal nomor 1, 3, dan 4 berkategori baik, dan soal nomor 2 berkategori 

cukup. Perhitungan selengkapnya mengenai rekapitulasi daya pembeda butir soal 

instrumen dapat dilihat pada Lampiran C.3 halaman 177. 
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d. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui apakah suatu butir soal tersebut 

tergolong mudah atau sukar. Hanifah (2014: 46) menyatakan bahwa semakin 

banyak peserta tes yang menjawab butir soal dengan benar maka semakin besar 

indeks tingkat kesukaran, yang berarti semakin mudah butir soal itu. Sebaliknya 

semakin sedikit peserta tes yang menjawab butir soal dengan benar maka soal 

tersebut semakin sukar. Sudijono (2013) mengungkapkan untuk menghitung 

tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan rumus berikut. 

 

  
 

  
 

 

Keterangan: 

   Tingkat kesukaran suatu butir soal 

   rata-rata skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

    jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Hasil perhitungan tingkat kesukaran suatu butir soal diinterpretasikan 

menggunakan kriteria indeks kesukaran sebagai berikut seperti Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Kriteria Indeks Kesukaran 

 

Indeks Tingkat Kesukaran Interpretasi 

        Terlalu Sukar 

             Sedang 

      Terlalu Mudah 

Sumber: Sudijono (2013) 

 

Kriteria tingkat kesukaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang 

berkategori sedang. Rekapitulasi tingkat kesukaran berdasarkan hasil uji coba 

dapat dilihat pada Tabel 3.8. 
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Tabel 3.8 Rekapitulasi Indeks Kesukaran Butir Soal Tes 

 

Nomor Soal 1 2 3 4 

B 98 100 76 101 

JS 144 144 144 144 

TK 0,68 0,69 0,53 0,7 

Kategori Sedang Sedang Sedang Sedang 

Keputusan Diterima Diterima Diterima Diterima 

 

Kriteria tingkat kesukaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang 

berkategori sedang. Berdasarkan analisis tingkat kesukaran didapatkan bahwa soal 

nomor 1, 2, 3, dan 4 berkategori sedang. Perhitungan selengkapnya mengenai 

rekapitulasi tingkat kesukaran butir soal instrumen dapat dilihat pada Lampiran 

C.4 halaman 179. Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh 

bahwa hasil uji validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran 

memenuhi kriteria, sehingga dapat disimpulkan instrumen tes kemampuan 

representasi matematis layak digunakan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Tujuan dari analisis data adalah untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data 

yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest merupakan data kemampuan 

representasi matematis siswa. Kedua data tersebut kemudian dianalisis untuk 

mendapatkan skor peningkatan (gain).  

 

Menurut Hake (1999: 64) besarnya peningkatan (gain) dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus gain ternormalisasi (normalized gain) sebagai berikut: 

 

  
                            

                                    
 

 

Keterangan: 

   indeks Gain 
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Hasil perhitungan gain diinterpretasikan dengan menggunakan klasifikasi dari 

Hake (1999: 65) seperti terdapat pada Tabel 3.9. 

 

Tabel 3.9 Interpretasi Indeks Gain 

 

Indeks Gain (g) Interpretasi 

      Tinggi 

          Sedang 

      Rendah 

Sumber: Hake (1999: 65) 

 

1. Analisis Data Awal Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

 

Analisis kemampuan awal bertujuan untuk mengetahui kemampuan representasi 

matematis awal yang dimiliki oleh siswa pada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. Data yang diperoleh dari pretest disajikan pada Lampiran C.5 halaman 

180 dan Lampiran C.6 halaman 181 sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih 

dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu dengan uji normalitas dan homogenitas. 

 

A. Uji Prasyarat Analisis Data 

 

1) Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan pada data dari seluruh 

variabel, yaitu model pembelajaran dan kemampuan representasi matematis. Uji 

normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas Chi-Kuadrat 

menurut Sudjana (2005: 273) dengan ketentuan sebagai berikut: 

H0 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1  : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

   ∑
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Keterangan: 

   : frekuensi pengamatan 

   : frekuensi yang diharapkan 

   : banyaknya pengamatan 

 

Kriteria pengujian adalah: Tolak H0 jika      
           dengan taraf 

signifikasi  𝛼 =    . Hasil uji normalitas data kemampuan representasi matematis 

awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam Tabel 3.10. 

 

Tabel 3.10 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Kemampuan Representasi 

Matematis Awal Siswa 

 

Kelas   
         

      Keputusan Uji Keterangan 

Kontrol        
         ditolak 

Tidak Berdistribusi 

Normal Eksperimen        

 

Hasil dari uji normalitas, diketahui bahwa keputusan uji untuk kelas kontrol dan 

kelas eksperimen adalah    
          

      yang berarti hipotesis    ditolak, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pada α = 5%, data kemampuan representasi 

matematis awal siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen berasal dari 

populasi yang tidak berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya 

mengenai uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 

Lampiran C.11 halaman 186 dan Lampiran C.12 halaman 189. 

 

B. Uji Kemampuan Representasi Matematis Awal Siswa 

 

1) Uji Mann Whitney U 

 

Berdasarkan uji normalitas data kemampuan representasi matematis awal siswa, 

diperoleh bahwa data kemampuan representasi matematis awal siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol tidak berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. Oleh karena itu, uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji non 

parametrik yaitu uji Mann Whitney U atau uji-U. 
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Adapun rumusan hipotesis untuk uji Mann-Whitney U sebagai berikut: 

  :         (Median data awal skor kemampuan representasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran CMP sama dengan median data 

awal skor kemampuan representasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional) 

  :         (Median data awal skor kemampuan representasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran CMP berbeda dengan median 

data awal skor kemampuan representasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional) 

 

Menurut Sugiyono dalam Nikmah dan Sri (2019: 3), untuk menghitung nilai 

statistik uji Mann-Whitney U yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

  
  

    

 

√             
  

 

Dengan 

  =     
        

 
 ∑   

  =     
        

 
 ∑   

Keterangan : 

      =  Jumlah peringkat a 

        Jumlah peringkat b 

      =  Jumlah sampel kelas eksperimen  

      =  Jumlah sampel kelas kontrol  

      = Ranking unsur a 

      =  Ranking unsur b 

 

Kriteria uji yaitu terima    jika nilai                dan tolak    jika 

sebaliknya, dengan α = 0,05. 

 

Jika    ditolak maka perlu dilakukan uji lanjutan untuk mengetahui apakah 

kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran CMP 

lebih tinggi daripada kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti 
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pembelajaran konvensional. Menurut Russeffendi (1998: 314) jika    diterima, 

maka cukup melihat data sampel mana yang rata-ratanya lebih tinggi. 

 

2. Analisis Data Gain Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis terhadap data peningkatan skor 

kemampuan representasi matematis siswa, data yang diperoleh terlebih dahulu 

dilakukan uji prasyarat yaitu, uji normalitas dan uji homogenitas. Dengan 

melakukan uji prasyarat peneliti dapat mengetahui apakah data sampel berasal 

dari data populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. 

 

A. Uji Prasyarat 

 

1) Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan pada data dari seluruh 

variabel, yaitu model pembelajaran dan kemampuan representasi matematis. Uji 

normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas Chi-Kuadrat 

menurut Sudjana (2005: 273) dengan ketentuan sebagai berikut: 

H0 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1  : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

   ∑
       

 

  

 

   

  

 

Keterangan: 

   : frekuensi pengamatan 

   : frekuensi yang diharapkan 

   : banyaknya pengamatan 
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Kriteria pengujian adalah: Tolak H0 jika      
           dengan taraf 

signifikasi  𝛼 =    . Hasil uji normalitas data kemampuan representasi matematis 

awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam Tabel 3.11. 

 

Tabel 3.11 Rekapitulasi Uji Normalitas Data 

 

Kelas   
         

      Keputusan Uji Keterangan 

Kontrol       
         diterima Berdistribusi Normal 

Eksperimen       

 

Hasil dari uji normalitas, diketahui bahwa keputusan uji untuk kelas kontrol dan 

kelas eksperimen adalah    
          

      yang berarti hipotesis    diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pada α = 5%, data gain kemampuan 

representasi matematis siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya mengenai uji 

normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Lampiran C.14 

halaman 196 dan Lampiran C.15 halaman 199. 

 

2) Uji Homogenitas Varians 

 

Dalam Penelitian ini uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah objek 

yang diteliti mempunyai varians yang homogen atau tidak homogen. Menurut 

Sudjana (2005: 249-250) untuk menguji homogenitas data dapat menggunakan uji 

F dengan ketentuan berikut. 

   :   
    

  (data kedua kelompok peningkatan kemampuan representasi 

matematis siswa memiliki varians yang homogen) 

   :   
    

  (data kedua kelompok peningkatan kemampuan representasi 

matematis siswa memiliki varians yang tidak homogen) 

 

Rumus statistik yang digunakan yaitu: 
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Keterangan: 

    : varians terbesar 

    : varians terkecil 

 

Kriteria uji:  

Tolak    jika                dengan         
 

 
         didapat dari daftar 

distribusi F dengan peluang 
 

 
𝛼, sedangkan derajat kebebasan    dan    masing-

masing sesuai dk pembilang dan penyebut dalam rumus. Dengan 𝛼 = taraf nyata 

untuk pengujian (Sudjana, 2005: 250). Hasil uji homogenitas data peningkatan 

kemampuan representasi matematis siswa disajikan pada Tabel 3.12. 

 

Tabel 3.12 Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Data 

 

Kelas Varians   
         

      
Keputusan 

Uji 
Keterangan 

Kontrol        
               diterima 

Memiliki varians 

yang homogen Eksperimen        

 

Berdasarkan Tabel 3.11 diperoleh nilai   
         

      , maka    diterima, 

dengan demikian data gain kemampuan representasi matematis siswa pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen memiliki varians yang homogen. Hasil perhitungan 

selengkapnya mengenai uji homogenitas data gain kemampuan representasi 

matematis siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada 

Lampiran C.16 halaman 202. 

 

B. Uji Hipotesis 

 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas langkah selanjutnya adalah 

uji hipotesis. Uji hipotesis bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang terdapat 

dalam rumusan masalah. Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas 

data, diperoleh bahwa hasil data gain sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal dan kedua kelompok data gain sampel memiliki varians yang 

homogen. Selanjutnya dilakukan uji parametrik dengan uji kesamaan dua rata-rata 
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peningkatan skor kemampuan representasi matematis siswa pada kelas kontrol 

dan kelas eksperimen menggunakan statistik uji-t. 

 

Menurut Sudjana (2005: 239), apabila data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal maka analisis data gain dilakukan dengan menggunakan uji 

kesamaan dua rata-rata dengan hipotesis sebagai berikut: 

   :       (rata-rata skor peningkatan kemampuan representasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran CMP sama dengan rata-rata 

skor peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional). 

   :       (rata-rata skor peningkatan kemampuan representasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran CMP lebih tinggi daripada 

rata-rata skor peningkatan kemampuan representasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional). 

 

Menurut Sudjana (2005: 239) apabila data berdistribusi normal dan memiliki 

varians yang homogen maka untuk menguji hipotesis statistik digunakan uji 

parametrik, yaitu uji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-  dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

         
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

 √
 

  
 

 

  

   dengan      
        

          
 

       
 

 

Keterangan : 

  ̅̅̅    Rata-rata skor kelas eksperimen 

  ̅̅ ̅    Rata-rata skor kelas kontrol 

     Banyaknya subyek kelas eksperimen 

    Banyaknya subyek kelas kontrol 

  
   Varians gain eksperimen 

  
   Varians gain kontrol 

    Varians gain gabungan 

 

Kriteria pengujiannya adalah terima    jika diperoleh                dengan 

                       dengan taraf signifikansi α = 0,05. 



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa 

model pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP) berpengaruh 

terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII semester genap 

SMP Negeri 1 Gisting tahun ajaran 2022/2023. Hal ini dapat dilihat dari 

perbedaan peningkatan skor kemampuan representasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran CMP lebih tinggi daripada 

peningkatan skor kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan pembelajaran konvensional. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat dikemukakan yaitu: 

1. Bagi guru, model pembelajaran CMP dapat digunakan sebagai masukan atau 

pertimbangan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

representasi matematis siswa, serta ketika akan menggunakan model 

pembelajaran CMP guru disarankan melakukan pembiasaan terlebih dahulu 

kepada siswa dan memaksimalkan persiapan, baik dari segi waktu dan materi 

agar proses pembelajaran berjalan lebih efisien dan lebih optimal. 

2. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan model 

pembelajaran CMP ini, dapat menerapkan dan mengembangkan dengan 

dikombinasikan media pembelajaran yang menarik lainnya dan hendaknya 

mencari tahu lebih banyak kendala-kendala dalam penelitian terdahulu 

sehingga dapat mempersiapkan solusi dan meminimalisir terjadinya kendala 

yang sama pada saat melakukan penelitian. 
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